
BAB V 

PENUTUP  
A. Kesimpulan Hipotesis kerja yang diajukan dalam penelitian ini di terima, dengan rumusan simpulan akhir bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan dari persepsi guru atas kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah                          terhadap kinerja guru se-Kabupaten Palalawan dengan kekuatan pengaruh 15,1%. Sedangkan kekuatan hubungan antara varibel bebas dan terikat adalah 0,388.  Hasil perhitungan yang menunjukkan penerimaan hipotesis kerja berarti bahwa apabila tingkat persepsi guru atas kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah tinggi, maka kinerja guru akan tinggi, sebaliknya apabila tingkat persepsi guru atas kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah rendah, maka kinerja guru juga akan rendah. Untuk itu diperlukan usaha dari berbagai pihak agar terjalin komunikasi yang harmonis agar saling dukung dalam menjalankan tugas dan tanggungjawab. Hasil perhitungan menunjukkan persamaan regresi Ŷ = 67,63 + 0,51X. Dari hasil ini dapat menjelaskan bahwa terjadi korelasi positif yang mana apabila skor variabel persepsi guru atas kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah naik, maka skor variabel kinerja guru juga naik. Sebagai prediksi dapat dijelaskan pula bahwa jika faktor persepsi guru atas kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah naik 1 skor, maka skor kinerja guru akan naik 0,51 poin. 
B. Saran-saran 1. Para Kepala Madrasah Aliyah diharapkan meningkatkan kualitas kinerja kepemimpinannya untuk semakin profesional sesuai dengan prosedur yang 



ditetapkan. Tidak ada salahnya bagi para Kepala Madrasah Aliyah untuk terus belajar dan melatih diri dalam berbagai kegiatan pendidikan dan latihan serta diskusi ilmiah secara kelompok maupun personal untuk meningkatkan profesionalisme kepemimpinan. Disamping mempengaruhi bawahan untuk mencapai tujuan-tujuan, para Kepala Madrasah Aliyah juga diharapkan profesional dalam megayomi bawahan agar mereka mampu maksimal dalam menjalankan tugasnya. 2. Kepala Madrasah Aliyah se-Kabupaten Palalawan juga seharusnya kembali mempelajari berbagai konsep keilmuan manajerial yang berlandaskan ajaran Islam. Karena sesungguhnya bahwa ajaran Islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan Hadis telah lengkap dan sempurna. Mulailah dengan mencari buku tentang manajemen pendidikan Islam yang dikeluarkan oleh berbagai tokoh pendidikan Islam maupun ulama yang sahih. Upaya membangkitkan ruh keislaman dalam manajemen harus segera dimulai dan dikembangkan sebagai dasar pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan Islam. 2. Para guru diharapkan tetap mau memperluas wawasan dan ilmu pengetahuannya, terus belajar guna peningkatan profesionalisme keguruan. Berbagai pendidikan dan pelatihan haruslah diikuti dengan baik, terstruktur dan terencana, secara mandiri maupun dikelola lembaga. 3. Para guru juga diharapkan mampu mengatasi segala kesulitan yang dihadapi dalam menjalankan segala aktivitas profesionalnya sebagai pendidik. Kinerja kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah yang kurang 



baik hendaknya dapat dicarikan solusi melalui diskusi yang baik dan santun agar tercipta iklim komunikasi yang baik dalam pemecahan masalah. Diskusi antar teman sejawat juga perlu dikembangkan untuk saling berbgai pengalaman dalam pemecahan masalah dan peningkatan mutu kinerja. 4. Kepada Pemerintah Kabupaten Palalawan hendaknya lebih banyak memberikan pelatihan dan pendidikan kepada para Kepala Madrasah Aliyah, agar mereka lebih profesional dalam menjalankan fungsi kepemimpinannya. Demikian juga kepada para guru Madrasah Aliyah, pemerintah Palalawan juga harus lebih memperhatikan dalam peningkatan profesionalisme keguruan. Tidak hanya dengan peningkatan jumlah berbagai program pendidikan dan latihan, namun juga termasuk masalah peningkatan kesejahteraan para guru.  


